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Identitas Informan 1 

Nama   : Qonitah Maina Amalia 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan  : Presenter 

Tanggal Wawancara : 25 November 2025 

Lokasi    : Kota Serang 

Transkip Wawancara dengan Presenter Berita di Banten TV 

Aspek Pertanyaan Jawaban 

Gaya Bahasa dan Diksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaya bahasa seperti 

apa yang biasanya 

Anda gunakan saat 

membawakan berita 

di Banten TV? 

Biasanya saya 

menggunakan bahasa formal 

karena memang standar 

penyampaian berita harus 

baku sesuai aturan Bahasa 

Indonesia ya. Tapi kalau 

untuk program yang 

sifatnya lebih santai, seperti 

“Selamat Pagi Banten” itu 

boleh sedikit lebih fleksibel 

gitu, tapi tetap sopan dan 

sesuai kaidah, hanya saja 

lebih santai supaya 

penonton merasa dekat 

Bagaimana Anda 

menyesuaikan gaya 

bahasa tersebut 

ketika membacakan 

berita? 

Kita sesuaikan dengan jenis 

programnya. Kalau berita 

hard news, seperti politik 

atau kriminal, ya gaya 

bahasanya juga harus benar-

benar formal dan tegas. Tapi 

kalau berita feature, seperti 
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Doyan Makan atau Klik 

Musik, pembawannya pasti 

lebih ringan dan Santai agar 

penontonnya juga lebih 

nyaman ya dengarnya, 

kadang juga saya 

tambahkan sedikit 

improvisasi supaya lebih 

hangat. Intinya, tetap 

menjaga profesionalitas tapi 

tidak kaku. 

Apakah Anda 

menggunakan 

bahasa formal 

sepenuhnya atau 

menyesuaikan 

dengan jenis berita 

yang dibawakan? 

Untuk berita, hampir selalu 

formal, tapia da 

penyesuaiannya juga ya, 

misalnya pada berita hard 

news itu memang wajib 

pakai Bahasa baku dan 

memakai nada yang tegas, 

nah, kalau soft news nih 

boleh menggunakan kata 

yang sedikit tidak baku, tapi 

tetap sopan dan sesuai 

aturan. 

 

Apa pertimbangan 

Anda dalam 

memilih diksi yang 

tepat agar berita 

mudah dipahami 

audiens? 

Pertimbangannya adalah 

kejelasan. Jadi waktu baca 

berita saya pastikan kata-

kata yang digunakan tidak 

menimbulkan multitafsir. 

Kalau ada istilah yang 

terlalu teknis atau asing, 

saya usahakan untuk 

menjelaskan atau mengganti 

dengan kata yang lebih 

familiar 

Bagaimana Anda 

menjaga agar 

bahasa yang 

Saya selalu mengikuti 

naskah dari redaksi karena 

sudah disusun dengan 
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digunakan tetap 

sopan, netral, dan 

tidak bias? 

standar netralitas. Kalau ada 

improvisasi, saya tetap 

berpegang pada prinsip 

tidak memihak dan menjaga 

kesopanan. 

Seberapa besar 

peran pribadi Anda 

dalam membentuk 

gaya bahasa 

penyampaian 

berita? 

Perannya cukup besar ya, 

tapi tetap terbatas karena 

naska sudah disusun oleh 

redaksi. Kita paling ngatur 

intonasi, tempo, sama 

improvisasi kecil buat 

pembuka atau penutup 

segmen biar keliatan natural 

aja. Terutama saat harus 

improvisasi ya, misalnya 

ketika harus live yang 

mendadak atau harus 

membacakan breaking news 

gitu ya, saya harus kreatif 

memilih kata agar tetap 

profesional dan jelas. 

Apakah Anda 

pernah 

mendapatkan 

pelatihan khusus 

mengenai gaya 

bahasa dan 

pemilihan diksi 

untuk penyampaian 

berita? 

Pernah, waktu awal masuk, 

bukan pelatihan formal si, 

tapi ada proses mentoring 

dari senior. Kita dilatih cara 

baca naskah, ngatur 

intonasi, sampai pemilihan 

katanya juga. Lama 

pelatihannya beda-beda sih, 

tergantung orangnya. Ada 

yang cepat banget bisa 

adaptasi, tapi ada juga yang 

butuh waktu agak lama. Jadi 

kita benar-benar diarahkan 

dan dipantau sampai benar-

benar siap tampil. 

 

Pengucapan dan Bagaimana Anda Biasanya saya latih dengan 
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Artikulasi melatih pengucapan 

dan artikulasi agar 

penyampaian berita 

menjadi jelas dan 

mudah dipahami? 

teknik vokal, seperti 

artikulasi huruf vokal 

(AIUEO), intonasi, dan 

pengaturan napas supaya 

tidak terengah-engah. 

Pembawaan juga harus 

tenang agar suara terdengar 

jelas. 

Apakah Anda 

menghadapi 

tantangan khusus 

dalam menjaga 

pengucapan dan 

artikulasi saat 

membawakan berita 

secara langsung? 

Tantangannya biasanya 

kalau ada istilah asing atau 

singkatan yang rumit. Kalau 

tidak tau cara bacanya, bisa 

belibet, tapi biasanya 

sebelum siaran saya cari 

tahu dulu cara bacanya, 

kadang juga nanya ke 

redaktur atau editor. Jadi 

waktu live, udah yakin 

pengucapannya benar. 

Bagaimana Anda 

mengatasi tekanan 

waktu atau rasa 

gugup agar tidak 

memengaruhi 

pengucapan? 

Saya fokus pada teknik 

pernapasan dan menjaga 

ritme bicara. Kalau gugup, 

saya tarik napas dulu supaya 

tidak terburu-buru. 

Apakah Anda 

pernah 

mendapatkan 

masukan atau 

koreksi dari redaksi 

terkait cara 

pengucapan Anda? 

Pernah, tapi biasanya kalau 

ada kata yang salah atau 

kurang tepat, langsung 

dikoreksi saat itu juga. Saya 

ulang kata tersebut dengan 

penegasan supaya audiens 

menangkap yang benar. 

Menurut Anda 

seberapa penting 

artikulasi yang jelas 

dalam membangun 

kepercayaan 

audiens? 

Sangat penting. Kalau 

artikulasi tidak jelas, pesan 

tidak akan tersampaikan 

dengan benar dan audiens 

juga bisa salah tangkap 

bahkan tidak mengerti 
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dengan apa yang 

disampaikan. Presenter juga 

harus berwibawa, dan itu 

terlihat dari cara bicara yang 

tegas dan jelas. 

Apakah Anda 

menyesuaikan gaya 

pengucapan 

tergantung pada 

jenis berita yang 

disampaikan? 

Iya, pasti disesuaikan. 

misalnya berita kriminal 

butuh penekanan dan 

dramatisasi supaya audiens 

merasakan urgensinya. 

Sedangkan berita budaya 

lebih santai, bahkan pakai 

teknik smiling voice supaya 

terdengar hangat. 

Sejauh mana 

persiapan naskah 

membantu Anda 

dalam menjaga 

artikulasi dan 

pengucapan yang 

tepat? 

Persiapan naskah sangat 

membantu ya, karena 

struktur kalimatnya sudah 

jelas. Kalau ada 

improvisasi, saya tetap 

berpegang pada naskah 

supaya tidak keluar konteks 

dan biasanya sebelum siaran 

saya baca dulu nih 

naskahnya jadi kalau ada 

istilah asing saya sudah tau 

gitu cara bacanya seperti 

apa. Jadi pas siaran 

artikulasinya juga lebih jelas 

dan terkontrol gitu, tidak 

terburu buru juga. 

Kecepatan Berbicara 

Bagaimana Anda 

mengatur tempo 

dan kecepatan 

berbicara saat 

membawakan berita 

di televisi? 

Biasanya saya latihan dulu 

baca naskahnya beberapa 

kali sambil ngatur napas. 

Saya atur supaya tidak 

terlalu cepat dan tidak 

terlalu lambat temponya. 

Ada standar tempo yang 

harus dijaga agar 
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audiensnya juga nyaman 

saat mendengarkan. Jadi 

waktu siaran, ritmenya udah 

kebentuk. 

Apakah Anda 

menyesuaikan 

kecepatan berbicara 

berdasarkan jenis 

berita (misalnya 

soft news dan hard 

news)? 

 

Iya, tentu. Kalau hard news 

biasanya lebih tegas dan 

sedikit cepat, tapi tetap 

jelas. sedangkan soft news 

lebih santai, jadi temponya 

agak pelan. 

Apakah Anda 

merasa kesulitan 

untuk menjaga 

kecepatan berbicara 

agar tetap sesuai 

dengan kebutuhan 

audiens? 

Kadang kalau gugup atau 

ada situasi mendadak, 

tempo bisa berubah. Tapi 

saya usahakan tetap kontrol 

dengan teknik pernapasan. 

Apakah Anda 

melakukan 

pelatihan khusus 

untuk mengontrol 

tempo bicara 

selama siaran? 

Tidak ada pelatihan formal, 

tapi saya belajar dari 

pengalaman dan arahan 

mentor. Latihan tapping 

juga membantu 

 

Menurut Anda 

seberapa penting 

pengaturan tempo 

dalam penyampaian 

berita agar pesan 

mudah dimengerti 

oleh penonton? 

 

Penting banget ya 

pengaruhnya. Kalau terlalu 

cepat, penonton bisa 

kehilangan poin penting dari 

berita. Kalau terlalu lambat, 

mereka bisa bosan. Jadi 

memang harus pas, biar 

berita tetap menarik dan 

mudah dipahami. 
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Dokumentasi Wawancara dengan Qonitah Maina Amalia  
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Identitas Informan 2 

Nama   : Riki Rosadi 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Jabatan  : Presenter 

Tanggal Wawancara : 25 November 2025 

Lokasi    : Kota Serang 

Transkip Wawancara dengan Presenter Berita di Banten TV 

Aspek Pertanyaan Jawaban 

Gaya Bahasa 

dan Diksi 

Gaya bahasa seperti apa 

yang biasanya Anda 

gunakan saat 

membawakan berita di 

Banten TV? 

Biasanya saya pakai bahasa 

yang formal dan baku, sesuai 

aturan jurnalistik. Karena kan 

televisi itu media resmi, jadi 

penyampaiannya harus sesuai 

kaidah Bahasa Indonesia. Tapi 

kalau untuk konten media 

sosial, baru boleh lebih santai 

dan ringan bahasanya. 

Bagaimana Anda 

menyesuaikan gaya 

bahasa tersebut ketika 

membacakan berita? 

Saya sesuaikan dengan jenis 

beritanya. Kalau beritanya 

serius, misalnya politik atau 

kriminal, bahasanya harus 

tegas dan formal. Cara 

penyampaiannya juga lebih 

serius. Kalau berita hiburan 

atau budaya, bahasanya lebih 

santai tapi tetap informatif. 

Apakah Anda 

menggunakan bahasa 

formal sepenuhnya atau 

menyesuaikan dengan 

jenis berita yang 

dibawakan? 

Kalau di TV iya saya tetap 

pakai bahasa formal. Tapi 

kalau di media sosial, 

bahasanya lebih santai biar 

audiens muda tertarik, tapi 

tetap informatif. 

Apa pertimbangan Anda 

dalam memilih diksi 

Saya pilih kata-kata yang jelas 

dan nggak bikin bingung. 
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yang tepat agar berita 

mudah dipahami 

audiens? 

Pokoknya yang sederhana, 

nggak multitafsir, dan sesuai 

aturan redaksi. 

Bagaimana Anda 

menjaga agar bahasa 

yang digunakan tetap 

sopan, netral, dan tidak 

bias? 

Saya hindari kata-kata yang 

nunjukin keberpihakan. Selalu 

pakai sudut pandang orang 

ketiga dan cek naskah dulu 

biar sesuai aturan. 

Seberapa besar peran 

pribadi Anda dalam 

membentuk gaya bahasa 

penyampaian berita? 

Ada sih peran pribadi, tapi 

lebih ke cara bawanya aja. 

Kalau naskah kan dari redaksi, 

saya tinggal nyesuaikan 

intonasi, ekspresi, sama gestur 

biar beritanya nggak kaku dan 

lebih enak didengar. Tapi kalau 

soal kata-kata atau kalimat 

saya ikut pedoman redaksi biar 

konsisten. 

Apakah Anda pernah 

mendapatkan pelatihan 

khusus mengenai gaya 

bahasa dan pemilihan 

diksi untuk penyampaian 

berita? 

Iya, pernah dapat pelatihan 

dari redaksi, apalagi waktu 

awal-awal masuk Banten TV. 

Biasanya kita dibimbing sama 

redaktur atau presenter yang 

lebih senior. Diajarkan cara 

membaca berita, cara memilih 

diksi yang tepat, sama Latihan 

intonasi biar penyampaiannya 

pas sama karakter berita. 

Pengucapan 

dan Artikulasi 

Bagaimana Anda melatih 

pengucapan dan 

artikulasi agar 

penyampaian berita 

menjadi jelas dan mudah 

dipahami? 

Biasanya saya latihan baca 

naskah berulang sebelum 

siaran, sambil perhatiin 

intonasi dan pastiin kata-kata 

kedengeran jelas. Kadang saya 

rekam juga latihan itu, biar 

tahu apakah pelafalannya udah 

jelas atau belum. Kalau ada 

yang kurang pas, saya perbaiki 

sebelum on-air. 
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Apakah Anda 

menghadapi tantangan 

khusus dalam menjaga 

pengucapan dan 

artikulasi saat 

membawakan berita 

secara langsung? 

Ada tantangan, terutama kalau 

siaran cepat atau ada breaking 

news. Harus tetap jaga 

pengucapan biar nggak 

berantakan. 

Bagaimana Anda 

mengatasi tekanan waktu 

atau rasa gugup agar 

tidak memengaruhi 

pengucapan? 

Saya biasanya persiapan 

matang, latihan napas, dan 

fokus ke naskah biar nggak 

grogi. Jadi . Pas udah di depan 

kamera, saya anggap aja kayak 

ngobrol sama penonton. Jadi 

bisa lebih rileks dan 

artikulasinya juga nggak kaku. 

Apakah Anda pernah 

mendapatkan masukan 

atau koreksi dari redaksi 

terkait cara pengucapan 

Anda? 

Pernah, terutama waktu awal-

awal. Biasanya soal intonasi 

yang kurang tegas atau suara 

yang terdengar datar. 

Menurut Anda seberapa 

penting artikulasi yang 

jelas dalam membangun 

kepercayaan audiens? 

Penting banget. Karena kalau 

pengucapan kita nggak jelas, 

penonton bisa salah paham 

atau malah nggak fokus sama 

isi beritanya. Artikulasi yang 

jelas bikin berita lebih 

meyakinkan dan penonton jadi 

percaya sama informasi yang 

kita sampaikan. 

Apakah Anda 

menyesuaikan gaya 

pengucapan tergantung 

pada jenis berita yang 

disampaikan? 

Iya, kalau berita politik atau 

kriminal, pengucapannya lebih 

tegas dan ritmenya agak cepat. 

Tapi kalau berita budaya atau 

hiburan, pengucapannya lebih 

lembut, pelan, dan kalem aja 

biar sesuai suasana beritanya. 

Sejauh mana persiapan 

naskah membantu Anda 

Persiapan naskah itu penting 

banget. Sebelum siaran 
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dalam menjaga artikulasi 

dan pengucapan yang 

tepat? 

biasanya saya baca dulu 

beberapa kali buat tahu kata 

atau istilah yang sulit 

diucapkan. Kalau ada istilah 

asing, saya cari tahu dulu di 

google maksudnya apa dan 

cara bacanya seperti apa, biar 

pas siaran nggak salah ucap. 

Itu juga bantu banget biar 

pengucapannya lancar dari 

awal sampai akhir. 

Kecepatan 

Berbicara 

Bagaimana Anda 

mengatur tempo dan 

kecepatan berbicara saat 

membawakan berita di 

televisi? 

Biasanya saya latihan baca 

naskah dulu sebelum siaran. 

Dari situ saya tahu bagian 

mana yang harus agak cepat 

dan mana yang perlu jeda. 

Saya usahakan tempo nggak 

terlalu cepat atau lambat, 

disesuaikan sama durasi siaran 

dan isi berita. 

Apakah Anda 

menyesuaikan kecepatan 

berbicara berdasarkan 

jenis berita (misalnya 

soft news dan hard 

news)? 

 

Iya, jelas. Kalau hard news, 

kayak berita politik, hukum, 

atau kriminal, saya pakai 

tempo yang agak cepat dan 

intonasinya tegas biar 

kesannya profesional dan 

serius. Tapi kalau berita 

ringan, kayak budaya atau 

feature, temponya lebih santai 

dan pelan biar terasa akrab. 

Apakah Anda merasa 

kesulitan untuk menjaga 

kecepatan berbicara agar 

tetap sesuai dengan 

kebutuhan audiens? 

Kesulitan pastinya ada, apalagi 

pas awal-awal siaran. Karena 

gugup, ngomongnya suka 

keburu-buru tanpa sadar. Tapi 

lama-lama udah terbiasa. 

Sekarang bisa ngontrol lebih 

baik karena udah sering latihan 

dan dapat evaluasi juga dari 



131 

 

redaksi. 

Apakah Anda melakukan 

pelatihan khusus untuk 

mengontrol tempo bicara 

selama siaran? 

 

Saya latihan pakai simulasi 

siaran dan timer biar terbiasa 

sama durasi yang ditentukan 

 

Menurut Anda seberapa 

penting pengaturan 

tempo dalam 

penyampaian berita agar 

pesan mudah dimengerti 

oleh penonton? 

 

Penting banget, karena kalau 

tempo pas, penonton bisa 

ikutin informasi tanpa bingung 

atau bosan. 

 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Riki Rosadi 
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Nama   : Lilik Hulwatun Nimah 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan  : Redaktur dan Presenter 

Tanggal Wawancara : 25 November 2025 

Lokasi    : Kota Serang 

Transkip Wawancara dengan Presenter Berita di Banten TV 

Aspek Pertanyaan Jawaban 

Gaya Bahasa 

dan Diksi 

Bagaimana kebijakan 

redaksi dalam 

menentukan gaya 

bahasa yang digunakan 

oleh para presenter? 

Redaksi punya aturan jelas: 

bahasa harus sesuai KBBI, 

kode etik jurnalistik, dan 

P3SPS (Pedoman Perilaku 

Penyiaran dan Standar 

Program Siaran) dari KPI. 

Jadi presenter wajib pakai 

bahasa baku supaya berita 

tetap kredibel. Kalau 

programnya santai seperti 

kuliner, boleh lebih ringan 

tapi tetap sopan. 

Apakah terdapat 

pedoman khusus terkait 

pemilihan diksi atau 

gaya Bahasa yang harus 

diikuti presenter? 

Ada, kita juga punya buku 

pedoman yang memang 

dibagikan ke semua wartawan 

sama redaktur dari Dewan 

Pers. Di situ dijelaskan 

tentang penggunaan diksi, 

pilihan kata, sampai cara 

menulis sesuai KBBI. Jadi 

presenter atau wartawan 

kalau nulis harus sesuai 

dengan itu, biar seragam dan 

nggak rancu. 

Bagaimana redaksi 

menyesuaikan gaya 

bahasa presenter 

dengan karakter 

Disesuaikan banget. Kalau 

berita hard news kayak 

pemerintahan, politik, atau 

kriminal, bahasanya pasti 
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program berita 

(misalnya hard news 

dan soft news)? 

formal dan agak panjang. 

Tapi kalau yang soft news, 

kayak feature kuliner atau 

budaya, bahasanya lebih 

ringan dan santai aja. Tapi 

tetap pakai bahasa yang baku 

dan sopan. 

Bagaimana peran 

redaktur dalam 

menyesuaikan isi berita 

agar gaya Bahasa 

penyampaian tetap 

komunikatif dan sesuai 

standar? 

Besar banget perannya. 

Semua naskah yang dikirim 

wartawan itu pasti kita edit 

dulu. Kadang ada kalimat 

yang masih mentah, atau kata 

yang belum pas. Nah itu kita 

perbaiki, biar pas dan mudah 

dibaca presenter. Jadi kalau di 

kita, redaktur itu pusatnya, 

jadi presenter tinggal baca 

aja. 

Apakah redaksi 

memberikan pelatihan 

atau arahan terkait 

penggunaan bahasa 

yang efektif dan 

komunikatif? 

Iya, kita ada training. 

Biasanya untuk presenter 

baru, kita latih dulu sekitar 

tiga bulan. Biar mereka bisa 

nyesuain gaya bahasanya 

sama gaya berita di Banten 

TV, terutama soal intonasi 

dan pemilihan kata. Jadi gak 

cuma baca berita, tapi juga 

ngerti bagaimana cara 

menyampaikan bahasa yang 

enak didengar. 

Apakah anda 

melakukan evaluasi 

rutin terhadap gaya 

Bahasa dan diksi 

presenter? Jika iya, 

dengan kriteria apa? 

Iya, selalu. Kalau ada yang 

kurang pas, langsung dikasih 

tahu hari itu juga. Tapi kalau 

evaluasi besar biasanya 

seminggu sekali atau dua 

minggu sekali pas rapat. 

Kriterianya jelas: bahasa 

harus sesuai KBBI, 
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komunikatif, dan konsisten 

dengan karakter programnya. 

Pengucapan 

dan Artikulasi 

Seberapa penting aspek 

pengucapan dan 

artikulasi dalam proses 

penyampaian berita di 

televisi? 

Penting banget, karena itu 

yang menentukan berita bisa 

didengar jelas atau nggak 

sama penonton. Kadang satu 

kata aja kalau pengucapannya 

salah bisa beda makna, jadi 

kita harus hati-hati banget. 

Pengucapan dan artikulasi 

yang baik itu bikin berita jadi 

kredibel dan mudah 

dipahami. 

Bagaimana anda 

mengawasi dan 

memberikan masukan 

terkait pengucapan dan 

artikulasi presenter 

dalam penyampaian 

berita? 

Kami awasi lewat pelatihan 

awal dan evaluasi rutin. 

Kalau ada kurang atau salah 

langsung kasih masukan biar 

cepat diperbaiki. 

Bagaimana redaksi 

menanggapi presenter 

yang memiliki dialek 

daerah tertentu apakah 

hal itu diubah atau 

dipertahankan? 

Dialek biasanya diminimalisir 

supaya nggak ganggu 

kejelasan berita. Standarnya 

tetap pakai bahasa Indonesia 

yang baku. Tapi sejauh ini ya 

presenter di Banten TV juga 

nggak kedengeran logatnya 

pas mereka bawain berita. 

Logat mereka biasanya baru 

muncul kalau lagi ngobrol 

Santai. 

Apakah ada pelatihan 

khusus yang diberikan 

kepada presenter 

mengenai teknik 

pengucapan dan 

artikulasi? 

Ada, pelatihan tiga bulan buat 

presenter baru. Materinya 

intonasi, artikulasi, dan ritme 

bicara. 

Menurut anda seberapa Sangat penting. Kalau cara 
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penting pengucapan dan 

artikulasi dalam 

membangun kredibilitas 

presenter di Banten 

TV? 

bicaranya lancar, tidak belibet 

dan artikulasinya jelas, 

otomatis bikin presenter 

kelihatan lebih meyakinkan 

dan professional dan 

membuat audiens percaya 

gitu. 

Apakah redaksi 

memiliki standar atau 

pedoman khusus yang 

harus diikuti presenter 

terkait pengucapan dan 

artikulasi? 

Ada sih, tapi nggak ditulis 

resmi di buku. Lebih ke 

arahan langsung dari redaktur 

atau senior presenter. 

Misalnya soal intonasi, jeda, 

penekanan kata, itu semua 

kita ajarkan waktu pelatihan. 

Jadi standarnya tetap ada, tapi 

lewat praktik langsung aja. 

Kecepatan 

Berbicara 

Bagaimana anda 

mengawasi dan 

memberikan masukan 

tentang tempo berbicara 

presenter saat siaran? 

Biasanya kita pantau dari 

hasil siarannya atau dari 

rekaman. Kalau kelihatan 

terlalu cepat atau terlalu 

lambat, pasti langsung kita 

kasih tahu. Kadang pas 

briefing, kadang langsung 

setelah siaran. Jadi presenter 

tahu bagian mana yang harus 

diperbaiki. 

Apakah ada standar 

atau pedoman tertentu 

mengenai tempo dan 

kecepatan berbicara 

presenter saat 

membawakan berita? 

Ada sih, walaupun nggak 

tertulis resmi. Intinya tempo 

bicara itu harus seimbang, 

nggak boleh terlalu cepat biar 

penonton bisa nangkep, tapi 

juga nggak boleh terlalu 

lambat biar nggak 

ngebosenin. Kadang kita juga 

sesuaikan sama jenis 

beritanya. Kalau berita 

kriminal atau politik, 

biasanya agak cepat dan 
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tegas. Kalau berita feature 

atau budaya, bisa lebih santai. 

Bagaimana redaksi 

memastikan kecepatan 

berbicara presenter 

tetap seimbang antara 

kejelasan informasi dan 

dinamika 

penyampaian? 

Kita latih terus, terutama buat 

yang baru-baru. Presenter 

baru biasanya kita latih baca 

naskah dengan tempo sedang, 

nggak buru-buru. Kadang 

redaktur bantu kasih contoh 

gimana cara baca naskah biar 

ritmenya pas. Jadi kalau pas 

on-air nanti, pembawaannya 

enak didengar dan 

informasinya tetap jelas. 

 

Menurut anda, 

bagaimana pengaruh 

tempo berbicara 

presenter terhadap 

kualitas penyampaian 

dan tingkat 

pemahaman? 

Pengaruhnya besar banget. 

Kalau ngomongnya terlalu 

cepat, penonton bisa nggak 

nangkep isi beritanya. Tapi 

kalau terlalu pelan juga bisa 

bikin penonton ga fokus 

dengan beritanya. Jadi harus 

pas ritmenya enak, jelas, dan 

tetap dinamis. Itu yang bikin 

berita terasa hidup dan 

menarik. 

Apakah redaksi 

memberikan pelatihan 

atau bimbingan untuk 

membantu presenter 

mengelola tempo bicara 

dengan baik? 

Iya itu seperti yang saya 

bilang pelatihan pas training 

awal itu udah termasuk 

latihan tempo bicara. Jadi 

mereka dilatih biar bisa 

ngomong sesuai ritme dan 

karakter beritanya. Kadang 

juga redaktur kasih 

bimbingan langsung saat 

latihan siaran, biar kalau nanti 

tampil, temponya udah pas 

dan profesional. 
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Identitas Informan 4 

Nama   : Suci 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan  : Mahasiswa 
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Tanggal Wawancara : 26 November 2025 

Lokasi    : Kota Serang 

Transkip Wawancara dengan Presenter Berita di Banten TV 

Aspek Pertanyaan Jawaban 

Gaya Bahasa 

dan Diksi 

Bagaimana pendapat 

Anda tentang gaya 

bahasa yang digunakan 

presenter saaat 

menyampaikan berita di 

Banten TV? 

Gaya Bahasa yang digunakan 

sangat mudah di pahami dan 

juga tidak ada Bahasa yang 

ambigu atau membingungkan 

penonton 

Apakah bahasa yang 

digunakan presenter 

mudah dipahami dan 

sesuai dengan konteks 

berita? 

 

Iya, Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan konteks berita 

Menurut anda, apakah 

gaya Bahasa presenter 

membuat berita terasa 

lebih menarik dan 

informatif? 

Tentu iya, gaya Bahasa 

membuat berita menarik 

karena pemilihan kalimat yang 

jelas, lugas dan mudah 

dipahami.  

Apakah ada istilah atau 

kata-kata yang menurut 

anda kurang jelas atau 

sulit dimengerti dalam 

penyampaian berita di 

Banten TV? 

tidak ada, semua perkataan 

presenter sangat jelas 

didengarkan dan menggunakan 

Bahasa yang umum diketahui 

oleh masyarakat. 

Sejauh mana gaya 

Bahasa atau diksi 

presenter memengaruhi 

minat Anda untuk 

menonton berita? 

Sangat mempengaruhi ya, 

karena pemilihan dan 

penggunaan kata presenter 

banten tv yang jelas dan juga 

menggunakan kalimat yang 

sederhana membuat saya minat 

untuk menonton berita.  

Pengucapan 

dan 

Bagaimana pendapat 

anda mengenai kejelasan 

Pengucapan presenter sudah 

sangat jelas untuk di dengarkan 
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Artikulasi pengucapan presenter 

saat menyampaikan 

berita di Banten TV? 

 

sehingga tidak ada informasi 

yang sulit diterima karena 

menggunakan intonasi dan 

tempo yang stabil.  

Apakah pengucapan dan 

pelafalan kata oleh 

presenter terdengar jelas? 

 

Iya terdengar jelas. 

Pernahkah anda merasa 

kesulitan memahami 

berita karena pengucapan 

presenter kurang tepat? 

 

 

Apakah anda merasa 

artikulasi presenter 

membantu dalam 

memahami isi berita 

dengan baik? 

 

Iyaa sangat membantu ya, 

artikulasi yang benar tentu 

akan membuat berita menjadi 

lebih menarik dan pemahaman 

isi berita menjadi baik tanpa 

perlu melakukan pengulangan 

menonton berita di media 

social. 

Menurut anda, apakah 

presenter di Banten TV 

perlu meningkatkan 

kemampuan dalam 

artikulasi dan 

pengucapan? Jika iya, 

kenapa? 

 

Kemampuan presenter di 

banten tv sudah baik ko, tetapi 

peningkatan dalam artikulasi 

dan pengucapan juga perlu 

untuk terus di pelajari karena 

hal itu membuat penyampaian 

sebuah berita lebih jelas dan 

tidak membuat ambigu 

penonton, selain itu juga 

meningkatkan keprofesionalan 

dan kenyamanan penonton.  

Kecepatan 

Berbicara 

Bagaimana pendapat 

Anda tentang tempo atau 

kecepatan berbicara 

presenter saat 

membacakan berita? 

Kecepatan yang digunakan 

dalam penyampaian informasi 

sudah sesuai, tidak cepat atau 

lambat. 

Apakah kecepatan Iya, karena kecepatan berbicara 
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berbicara presenter 

memengaruhi 

pemahaman Anda 

terhadap isi berita? 

harus stabil tidak cepat atau 

lambat, hal ini bisa 

mempengaruhi minat penonton 

dalam melihat berita. 

Kecepatan berbicara yang 

cepat membuat informasi susah 

untuk diterima tetapi jika 

lambat minat penonton akan 

berkurang karenakan pasti 

merasa bosan ya, makannya 

kecepatan berbicara haruslah 

stabil.  

Menurut Anda, seperti 

apa kecepatan berbicara 

yang ideal bagi presenter 

berita? 

 

Kecepatan yang ideal haruslah 

stabil, tidak terlalu cepat 

ataupun lambat. Hal ini 

memungkinkan informasi yang 

didapatkan jelas dan juga tidak 

mengganggu fokus penonton 

dalam memahami isi berita 

yang disampaikan.  

 

Apakah anda pernah 

merada presenter 

berbicara terlalu cepat 

atau terlalu lambat? Jika 

iya, bagaimana 

pengaruhnya terhadap 

pemahaman anda? 

 

Tidak, kecepatannya sudah 

sesuai 
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Identitas Informan 5 

Nama   : Emah 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan  : Ibu Rumah Tangga 

Tanggal Wawancara : 26 November 2025 

Lokasi    : Kota Serang 

Transkip Wawancara dengan Presenter Berita di Banten TV 

Aspek Pertanyaan Jawaban 

Gaya Bahasa 

dan Diksi 

Bagaimana pendapat Anda 

tentang gaya bahasa yang 

digunakan presenter saaat 

menyampaikan berita di 

Banten TV? 

Bagus, berita yang 

disampaikan jelas dan bisa 

dimengerti. 

Apakah bahasa yang 

digunakan presenter mudah 

dipahami dan sesuai dengan 

konteks berita? 

 

Iya bisa dipamahi kok 

Menurut anda, apakah gaya 

Bahasa presenter membuat 

berita terasa lebih menarik 

dan informatif? 

Kalo soal gaya bahasanya si 

saya kurang tau ya yang 

benarnya seperti apa, tapi 

menurut saya ya menarik 

menarik aja dan saat 

mendengarkan beritanya 

menurut saya cukup 

informatif 

Apakah ada istilah atau kata-

kata yang menurut anda 

kurang jelas atau sulit 

dimengerti dalam 

penyampaian berita di Banten 

TV? 

Sejauh ini si tidak ada ya 

Sejauh mana gaya Bahasa 

atau diksi presenter 

memengaruhi minat Anda 

Kurang tau si kak, asal 

beritanya jelas dan menarik 

ya saya tonton aja. 
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untuk menonton berita? 

Pengucapan 

dan 

Artikulasi 

Bagaimana pendapat anda 

mengenai kejelasan 

pengucapan presenter saat 

menyampaikan berita di 

Banten TV? 

 

Jelas kok, mudah dipahami 

juga pengucapannta, nggak 

ada yang berbelit belit.  

Bagaimanakah pengucapan 

dan pelafalan kata oleh 

presenter? Apakah terdengar 

jelas? 

 

Sejauh ini ya saya 

mendengarnya jelas, jelas aja 

si, saya nggak merasa ada 

yang kurang dalam pelafalan 

kata oleh presenter 

Pernahkah anda merasa 

kesulitan memahami berita 

karena pengucapan presenter 

kurang tepat? 

 

Nggak pernah ngerasa 

kesulitan sama sekali si, 

karena balik lagi, pengucapan 

dan pelafalan berita yang 

saya dapatkan ama naman aja 

dan saya mengerti isi berita 

yang disampaikan oleh 

presenter. 

Apakah anda merasa 

artikulasi presenter 

membantu dalam memahami 

isi berita dengan baik? 

 

Membantu, menurut saya 

artikulasinya bagus-bagus aja  

Menurut anda, apakah 

presenter di Banten TV perlu 

meningkatkan kemampuan 

dalam artikulasi dan 

pengucapan? Jika iya, 

kenapa? 

 

Kayanya perlu, karena 

walaupun bagus tapi pasti 

perlu adanya kualitas yang 

lebih baik kan, jadi ya harus 

ada peningkatan yang lebih 

baik.  

Kecepatan 

Berbicara 

Bagaimana pendapat Anda 

tentang tempo atau kecepatan 

berbicara presenter saat 

membacakan berita? 

Bicaranta pas, nggak terlalu 

lambat dan nggak terlalu 

cepat jadi saya sebagai 

penonton juga dapat 

memahami isi beritanya. 

Apakah kecepatan berbicara Mungkin mempengaruhi ya, 
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presenter memengaruhi 

pemahaman Anda terhadap isi 

berita? 

tapi sejauh in aman ko kak, 

seperti yang sebelum-

sebelumnya saya bilang ya.  

Menurut Anda, seperti apa 

kecepatan berbicara yang 

ideal bagi presenter berita? 

 

Kayanya yang nggak begitu 

cepat dan nggak lambat 

banget gitu si kak.  

Apakah anda pernah merada 

presenter berbicara terlalu 

cepat atau terlalu lambat? 

Jika iya, bagaimana 

pengaruhnya terhadap 

pemahaman anda? 

 

Sejauh ini nggak pernah si 

ya.  

 

  
Dokumentasi Wawancara dengan Ibu Emah 

Skrip Berita di Banten TV 
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Naskah Berita Beware Banten 


